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Abstrak 
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memperkuat kapasitas pemandu wisata dalam aktivitas bird 
watching di Kawasan Konservasi Taman Wisata Alam (TWA) 
Kerandangan, Kabupaten Lombok Barat. Potensi besar wisata bird 
watching di kawasan ini belum termanfaatkan secara optimal 
akibat keterbatasan pengetahuan, keterampilan guiding, dan 
minimnya promosi digital. Kegiatan dilaksanakan dengan 
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 
menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan—
mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, pelatihan, penerapan 
teknologi digital, pendampingan, hingga evaluasi program. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
kemampuan pemandu wisata untuk mengidentifikasi burung, 
menerapkan teknik guiding yang komunikatif, serta memanfaatkan 
media sosial sebagai sarana promosi ekowisata. Selain itu, 
terbentuk kelompok kerja pemandu wisata yang berperan dalam 
menjaga keberlanjutan program dan meningkatkan kesadaran 
konservasi masyarakat lokal. Pengabdian ini memberikan dampak 
nyata berupa peningkatan profesionalisme pemandu wisata, 
tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan ekowisata, 
serta meningkatnya daya tarik dan nilai ekonomi kegiatan bird 
watching di TWA Kerandangan. 
 

Abstract 
This community service program aims to strengthen the capacity of 
tour guides in bird watching activities within the Kerandangan 
Nature Tourism Park (TWA Kerandangan), West Lombok Regency. 
The great potential of bird watching in this area has not been 
optimally utilized due to limited knowledge, guiding skills, and the 
lack of digital promotion among local guides. The program was 
carried out using the Participatory Action Research (PAR) 
approach, which emphasizes active community involvement at 
every stage—from problem identification, planning, training, and 
digital technology application to mentoring and program 
evaluation. The results show a significant improvement in the 
guides’ abilities to identify bird species, apply communicative 
guiding techniques, and utilize social media as a promotional tool 
for ecotourism. In addition, a tour guide working group was 
established to ensure program sustainability and enhance local 
community awareness of conservation. This program has produced 
tangible outcomes, including increased professionalism among tour 
guides, stronger community participation in ecotourism 
management, and a higher attractiveness and economic value of 
bird watching activities in TWA Kerandangan. 
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Pendahuluan 

Kawasan Konservasi Taman Wisata Alam (TWA) Kerandangan di Kabupaten 
Lombok Barat merupakan salah satu destinasi ekowisata yang memiliki potensi 
besar untuk dikembangkan, khususnya dalam aktivitas bird watching. 
Keanekaragaman hayati yang tinggi, termasuk keberadaan burung endemik dan 
migran, menjadikan kawasan ini sangat potensial untuk menarik minat wisatawan 
domestik maupun mancanegara. Aktivitas bird watching sendiri bukan hanya 
menjadi sarana rekreasi, melainkan juga sarana edukasi dan pelestarian 
lingkungan. 

Namun, potensi tersebut belum termanfaatkan secara optimal. Salah satu 
faktor utama adalah keterbatasan kapasitas pemandu wisata lokal. Sebagian besar 
pemandu wisata yang ada di sekitar kawasan TWA Kerandangan belum memiliki 
pengetahuan dan keterampilan memadai dalam mengidentifikasi jenis burung, 
teknik guiding, maupun strategi komunikasi wisata yang menarik. Selain itu, 
keterbatasan akses teknologi dan minimnya keterampilan digital marketing 
menghambat mereka dalam mempromosikan potensi wisata bird watching. 
Akibatnya, daya tarik kawasan ini masih rendah, sehingga jumlah kunjungan 
wisatawan dan kontribusi ekonomi lokal belum menunjukkan hasil yang signifikan. 

Permasalahan rendahnya pemanfaatan potensi wisata bird watching di TWA 
Kerandangan tidak terlepas dari berbagai isu yang saling berkaitan. Selain 
keterbatasan kapasitas pemandu wisata lokal, pemberdayaan masyarakat sekitar 
juga masih menghadapi tantangan. Sebagian besar pemandu merupakan warga 
setempat dengan latar belakang pendidikan terbatas dan belum pernah 
mendapatkan pelatihan khusus terkait ekowisata berbasis pengamatan burung. 
Kondisi ini berdampak pada rendahnya kompetensi mereka dalam memberikan 
pengalaman wisata yang informatif dan berkesan bagi pengunjung. Minimnya 
kemampuan dalam mengidentifikasi spesies burung, memahami ekologi kawasan, 
serta berkomunikasi secara efektif dengan wisatawan membuat potensi edukatif 
dari kegiatan bird watching belum tergali secara maksimal. 

Di sisi lain, aspek promosi juga menjadi hambatan tersendiri. Kurangnya 
pemanfaatan media sosial dan platform digital menyebabkan informasi mengenai 
potensi bird watching di TWA Kerandangan belum banyak dikenal masyarakat luas. 
Promosi yang masih bersifat konvensional membuat daya tarik kawasan ini kalah 
bersaing dengan destinasi ekowisata lain yang lebih aktif dalam strategi pemasaran 
digital. Selain itu, tantangan konservasi lingkungan turut menjadi perhatian 
penting. Aktivitas wisata yang tidak terkelola dengan baik berpotensi mengganggu 
habitat alami burung dan menurunkan kualitas ekosistem. Oleh karena itu, 
pengembangan wisata bird watching di kawasan ini memerlukan pendekatan yang 
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berorientasi pada keberlanjutan, dengan menyeimbangkan antara peningkatan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal dan upaya pelestarian lingkungan sebagai 
nilai utama dari ekowisata itu sendiri. 

Sejumlah penelitian dan program pengabdian telah menunjukkan bahwa 
pengembangan bird watching dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan 
ekonomi lokal sekaligus mendukung konservasi. Pelatihan pemandu wisata berbasis 
bird watching mampu meningkatkan kompetensi pemandu lokal dalam 
mengidentifikasi burung serta menarik minat wisatawan asing (Şengül et al., 2024). 
Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi ekowisata terbukti meningkatkan 
eksposur dan jumlah kunjungan wisatawan pada destinasi ekowisata (Go et al., 
2020; Khan et al., 2022; Zada et al., 2025). 

Kemudian, pendampingan masyarakat dalam bidang guiding dan konservasi 
burung berhasil menumbuhkan kesadaran ekologis masyarakat sekaligus 
meningkatkan pendapatan dari wisata minat khusus (Basnet et al., 2021; Castillo-
Salazar et al., 2025; Fernández‐Llamazares et al., 2020; Kutzner, 2019; Schwoerer & 
Dawson, 2022). Keberhasilan wisata bird watching sangat dipengaruhi oleh 
keterampilan pemandu serta kemampuan mereka dalam membangun pengalaman 
wisata yang berkesan (Brochado et al., 2021; Govindarajo & Khen, 2020; Spring, 
2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
kapasitas pemandu wisata dalam aspek guiding, identifikasi burung, dan promosi 
digital menjadi kebutuhan mendesak di TWA Kerandangan. Dengan pelatihan dan 
pendampingan yang tepat, potensi bird watching di kawasan ini dapat dikelola 
secara profesional, memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat, sekaligus 
mendukung upaya konservasi lingkungan. 

 
Metode 
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025 di 
Kawasan Konservasi Taman Wisata Alam (TWA) Kerandangan, Desa Senggigi, 
Kecamatan Batulayar, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Objek 
pengabdian adalah pemandu wisata lokal yang sebagian besar berasal dari 
masyarakat sekitar kawasan konservasi. Pendekatan yang paling sesuai dalam 
kegiatan ini adalah Participatory Action Research (PAR), karena metode ini 
menekankan keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra dalam 
proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Melalui PAR, kegiatan 
pengabdian tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga 
membangun kesadaran kritis, rasa memiliki, serta kemandirian pemandu wisata 
dalam mengembangkan ekowisata secara berkelanjutan (D’Souza et al., 2019). 

Metode PAR dipilih karena sesuai dengan konteks penguatan kapasitas 
masyarakat, di mana perubahan sosial lebih efektif terjadi apabila masyarakat 
terlibat secara langsung dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan 
mengimplementasikan strategi yang relevan dengan kebutuhan lokal. Hal ini 
sejalan dengan pandangan McTaggart et al. (2016) bahwa PAR merupakan siklus 
refleksi–aksi–refleksi yang mampu menghasilkan transformasi sosial sekaligus 
pemberdayaan. Selain itu, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
PAR efektif dalam program pengembangan ekowisata karena mendorong partisipasi 
lokal dan memperkuat kolaborasi antar pemangku kepentingan (Gumede & Nzama, 
2019; Palmer & Chuamuangphan, 2021; Wondirad et al., 2020). 

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada pemandu 
wisata dan pemangku kepentingan terkait untuk membangun kesadaran bersama 
mengenai pentingnya pengelolaan ekowisata berbasis bird watching. Selanjutnya, 
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dilakukan pelatihan guna meningkatkan keterampilan guiding, interpretasi 
lingkungan, dan penguasaan materi ekowisata. Setelah peserta memiliki bekal 
dasar, dilakukan penerapan teknologi berupa pemanfaatan media digital untuk 
promosi dan pengelolaan informasi wisata secara lebih luas. Tahap berikutnya 
adalah pendampingan dan evaluasi, di mana tim pengabdi berperan aktif 
mendampingi pemandu wisata dalam mengimplementasikan keterampilan yang 
diperoleh serta melakukan evaluasi berkala untuk mengukur perkembangan 
kapasitas mereka. Seluruh tahapan ini dirancang untuk memastikan keberlanjutan 
program, sehingga pemandu wisata tidak hanya memperoleh manfaat jangka 
pendek, tetapi juga mampu mengembangkan dan mempertahankan ekowisata bird 
watching di TWA Kerandangan secara mandiri dan berkelanjutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

 
Dengan metode yang berkesinambungan ini, kegiatan pengabdian diharapkan 

mampu menjawab permasalahan yang telah diuraikan dalam pendahuluan, yaitu 
rendahnya kapasitas pemandu wisata, keterbatasan akses teknologi, dan minimnya 
promosi digital. Selain itu, metode ini juga sesuai dengan praktik terbaik 
pengembangan ekowisata berbasis masyarakat sebagaimana ditunjukkan dalam 
penelitian/pengabdian sebelumnya. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan di awal program berlangsung dengan 
lancar dan mendapat sambutan positif dari para pemandu wisata serta masyarakat 
sekitar TWA Kerandangan. Dalam pertemuan ini, peserta tampak antusias 
mengikuti paparan mengenai tujuan dan manfaat program pengembangan wisata 
bird watching. Melalui sesi diskusi terbuka, mereka turut menyampaikan 
pengalaman, ide, dan harapan terhadap pengelolaan kegiatan wisata berbasis 
konservasi. Antusiasme ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kepedulian 
tinggi terhadap potensi alam di kawasan mereka dan siap berperan aktif dalam 
upaya pengembangannya. 

Selain memperluas pemahaman tentang konsep bird watching, kegiatan 
sosialisasi juga berhasil membangun komitmen dan sinergi antara tim pelaksana, 
pemandu wisata, dan pengelola kawasan. Pertemuan ini menjadi wadah awal 
terbentuknya jejaring komunikasi yang lebih solid di antara para pihak yang 
terlibat. Media informasi yang digunakan, baik cetak maupun digital membantu 
memperjelas tahapan program sehingga peserta merasa lebih siap menghadapi 
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kegiatan berikutnya. Secara keseluruhan, tahap sosialisasi ini menjadi pondasi 
penting bagi keberhasilan program pengabdian yang berorientasi pada peningkatan 
kapasitas dan pemberdayaan masyarakat lokal. 
 

 
Gambar 2. Sosialisasi kegiatan PKM kepada  pemandu wisata dan masyarakat lokal. 
 
Pelatihan 

Peserta pelatihan dibekali keterampilan identifikasi jenis burung, baik 
endemik maupun migran, melalui panduan lapangan (field guide) serta 
pengamatan langsung di hutan dan area terbuka. Hal ini meningkatkan 
kemampuan mereka mengenali suara, perilaku, serta ciri visual burung. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Praktik lapangan pengamatan burung oleh pemandu wisata dengan 
peralatan binocular di kawasan berbatu TWA Kerandangan 

 
Penerapan Teknologi 

Kegiatan penerapan teknologi yang dilakukan di Taman Wisata Alam (TWA) 
Kerandangan berhasil memperluas kemampuan pemandu wisata dalam 
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam aktivitas bird watching. Setelah 
mengikuti pelatihan, para pemandu mampu memanfaatkan aplikasi mobile untuk 
mengidentifikasi spesies burung serta melakukan pencatatan data secara digital di 
lapangan. Mereka juga terbiasa mendokumentasikan hasil pengamatan 
menggunakan kamera dan perangkat seluler, sehingga proses observasi menjadi 
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lebih sistematis dan efisien. Penerapan teknologi ini memperkaya metode 
pengamatan yang sebelumnya hanya mengandalkan penglihatan langsung dan 
pencatatan manual. 

Selain mendukung kegiatan identifikasi, penggunaan teknologi digital juga 
mendorong para pemandu untuk mengembangkan konten promosi berbasis media 
sosial. Melalui pendampingan dan simulasi, mereka belajar membuat foto, video, 
dan narasi singkat tentang spesies burung yang ditemukan di kawasan 
Kerandangan. Hasil karya tersebut kemudian dipublikasikan untuk 
memperkenalkan potensi wisata bird watching kepada khalayak yang lebih luas. 
Dengan demikian, penerapan teknologi tidak hanya meningkatkan keterampilan 
teknis pemandu wisata, tetapi juga memperkuat daya tarik dan nilai jual destinasi 
secara berkelanjutan. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Pemandu wisata melakukan persiapan pengambilan footage dan 
dokumentasi digital kegiatan bird watching di TWA Kerandangan 

 
Pendampingan 

Tahap pendampingan dan evaluasi yang dilaksanakan di Taman Wisata Alam 
(TWA) Kerandangan memberikan gambaran nyata tentang keberlanjutan 
penerapan keterampilan yang telah diperoleh pemandu wisata. Melalui kunjungan 
lapangan dan observasi langsung, terlihat bahwa sebagian besar pemandu mampu 
menerapkan teknik bird watching dan penggunaan teknologi digital secara mandiri. 
Mereka menunjukkan peningkatan kepercayaan diri saat mendampingi wisatawan 
serta mampu menjelaskan karakteristik spesies burung dengan lebih sistematis dan 
menarik. Pendampingan ini juga menjadi ruang konsultatif bagi pemandu untuk 
memperdalam pemahaman terhadap teknik dokumentasi dan promosi wisata 
berbasis konservasi. 
 
Evaluasi 

Proses evaluasi dilakukan melalui wawancara dan survei untuk menilai 
efektivitas program serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek keterampilan guiding, 
pemanfaatan media digital, dan kemampuan komunikasi pemandu dalam 
menjelaskan potensi kawasan. Beberapa pemandu juga telah aktif mengunggah 
konten promosi di media sosial yang menampilkan keindahan alam serta aktivitas 
bird watching di Kerandangan. Meski demikian, evaluasi juga mencatat beberapa 
kendala teknis seperti keterbatasan jaringan internet di area tertentu dan perlunya 
peningkatan kapasitas dalam pengelolaan konten digital. 
Sesi umpan balik bersama pemandu menjadi bagian penting dalam tahap ini, 
karena memberikan kesempatan bagi peserta untuk merefleksikan pengalaman dan 
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menyampaikan saran perbaikan. Diskusi reflektif ini menghasilkan beberapa 
rekomendasi, antara lain perlunya pelatihan lanjutan dalam editing konten digital 
dan penyediaan sarana promosi yang lebih terpadu. Secara keseluruhan, 
pendampingan dan evaluasi tidak hanya menegaskan efektivitas program dalam 
meningkatkan kompetensi pemandu wisata, tetapi juga memastikan bahwa dampak 
positifnya dapat berlanjut dan mendukung pengembangan wisata bird watching 
yang berkelanjutan di TWA Kerandangan. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Edukasi konservasi burung oleh pemandu wisata kepada pengunjung di 

sekitar jaring burung 
 
 
Tindak Lanjut 

Tahap keberlanjutan program di Taman Wisata Alam (TWA) Kerandangan 
menunjukkan hasil yang positif dengan terbentuknya komunitas pemandu wisata 
bird watching sebagai wadah kolaborasi dan pengembangan kapasitas 
berkelanjutan. Komunitas ini berfungsi sebagai forum berbagi pengalaman, 
informasi, dan ide inovatif dalam mengelola kegiatan wisata berbasis pengamatan 
burung. Melalui dukungan tim pengabdian, kelompok kerja ini difasilitasi untuk 
menyusun struktur organisasi sederhana, membagi peran antaranggota, serta 
merancang agenda kegiatan rutin seperti patroli habitat, monitoring spesies, dan 
pelatihan lanjutan. Upaya ini menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab 
bersama dalam menjaga keberlangsungan kegiatan wisata yang berwawasan 
konservasi. 

Selain pembentukan komunitas, keberlanjutan program juga diperkuat 
melalui jejaring kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, 
lembaga swadaya masyarakat, dan pelaku usaha pariwisata. Kolaborasi ini 
membuka peluang dukungan teknis dan promosi yang lebih luas bagi 
pengembangan wisata bird watching di Kerandangan. Misalnya, beberapa lembaga 
mitra menyatakan kesediaannya untuk membantu dalam aspek promosi digital, 
penyediaan peralatan observasi, serta penyusunan paket wisata terpadu yang 
melibatkan masyarakat lokal. Integrasi kegiatan wisata dengan program konservasi 
burung juga mulai diterapkan, sehingga kegiatan pariwisata tidak hanya 
berorientasi pada ekonomi, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian 
lingkungan. 

Secara keseluruhan, hasil tahap keberlanjutan ini menunjukkan bahwa 
pemandu wisata lokal telah memiliki dasar kelembagaan dan jejaring yang kuat 
untuk mengelola kegiatan bird watching secara mandiri. Keberadaan komunitas 
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dan kemitraan lintas sektor menjadi fondasi penting untuk menjamin 
kesinambungan program pasca-pendampingan. Dengan dukungan kelembagaan 
yang semakin solid, diharapkan wisata bird watching di TWA Kerandangan dapat 
terus berkembang sebagai destinasi ekowisata yang edukatif, inklusif, dan 
berkelanjutan/ 

 
Kesimpulan  
Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat tentang 
Penguatan Kapasitas Pemandu Wisata Bird Watching di Kawasan Konservasi TWA 
Kerandangan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan pemandu wisata dalam hal identifikasi burung, 
teknik guiding, serta pemanfaatan teknologi digital untuk promosi. Penerapan 
media sosial dan aplikasi mobile terbukti efektif dalam mendokumentasikan serta 
memasarkan aktivitas bird watching, sementara pendampingan dan evaluasi 
berkala turut memperkuat kepercayaan diri pemandu dalam memberikan layanan 
wisata. Selain itu, terbentuknya kelompok kerja pemandu wisata lokal menjadi 
modal sosial penting yang mendukung keberlanjutan program, sekaligus 
berkontribusi pada peningkatan daya tarik wisata bird watching di TWA 
Kerandangan dan menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
konservasi burung beserta ekosistemnya. 

Untuk penelitian dan pengabdian selanjutnya, diperlukan kajian lebih lanjut 
mengenai efektivitas promosi digital dalam menarik wisatawan, baik domestik 
maupun mancanegara, serta dampak ekonomi kegiatan bird watching terhadap 
kesejahteraan masyarakat sekitar. Penelitian juga dapat difokuskan pada 
keberlanjutan kapasitas pemandu setelah pelatihan, termasuk faktor pendukung 
dan penghambat penerapan keterampilan baru. Selain itu, studi mengenai potensi 
kerjasama multipihak antara pemerintah, LSM, dan sektor swasta menjadi penting 
dalam memperkuat pengembangan ekowisata bird watching, disertai identifikasi 
preferensi wisatawan agar produk wisata yang dikembangkan lebih tepat sasaran 
dan berkelanjutan. 
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